
Nilai Aktiva Bersih (NAB) per unit Rp. 1003.76
Total Nilai Aktiva Bersih (NAB) Rp. 23,041 Milyar

SGBF IDMA IBPA
Since Inception 0.38% -12.75% -6.76%
1 Month 2.77% 2.14% 3.01%
3 Month 3.54% 1.81% 4.71%
6 Month 3.12% -1.47% 5.99%
YOY -4.02% -17.42% -7.35%
YTD 3.54% 1.81% 4.71%
Beta 0.826
Korelasi 88.50%

Jenis Reksa Dana Pendapatan Tetap
Tanggal Penawaran 12 Desember 2012
Bank Kustodian Deutsche Bank, AG
Pembelian Minimum Rp. 250,000.00    
Biaya: Pembelian (Subscription) Maks. 1.00%

Penjualan Kembali (Redemption) Nihil
Manajemen Maks.1.20%

Alokasi Asset:
Obligasi Pemerintah 83.47%
Kas & Instrumen Pasar Uang 16.53%

Alokasi Sektor Terbesar:
Obligasi Pemerintah 83.47%
Kas & Instrumen Pasar Uang 16.53%

Alokasi Efek Terbesar:
FR0065
FR0070
SR005

Deutche Bank AG, cabang Jakarta PT SUCORINVEST ASSET MANAGEMENT

Reksa Dana SGBF Wisma 77 Lantai 17
BCA, SCBD branch,  Jakarta   Jl. Letjen S. Parman Kav. 77, Slipi, Jakarta Barat 11410

Reksa Dana SGBF      /SucorInvestAM Telp. +62 21 536 3020

Bank Mandiri, Bursa Efek Indonesia branch Jakarta     @SucorInvestAM Fax   +62 21 536 3019

Reksa Dana SGBF  www.sucorinvestam.com info@sucorinvestam.com

Laporan Kinerja Bulanan ini dibuat oleh PT SucorInvest Asset Management hanya untuk keperluan pemberian informasi saja dan tidak seharusnya dipergunakan sebagai penawaran untuk menjual atau permohonan pembelian.

SucorInvest Asset Management telah melakukan upaya maksimal untuk mencegah informasi yang tidak benar atau menyesatkan dalam Laporan ini namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Kinerja masa lalu tidak

selalu mencerminkan kinerja di masa datang, Harga unit dapat turun dan juga naik dan tidak ada jaminan akan mencapai tujuan investasinya. Calon Pemodal wajib membaca dan memahami isi prospektus penawaran unit penyertaan

terlebih dahulu sebelum berinvestasi.

KINERJA REKSA DANA

BANK ACCOUNT

A/C. 006 395 5555

A/C. 104 0004 397 431

CONTACT

A/C. 0087601 00 9

SEKTOR & ALOKASI

MARKET VIEW

KINERJA PER AKHIR BULAN

PROFIL REKSADANA

INDIKATOR PORTFOLIO

Sucorinvest Funds Indicator box

digunakan untuk mengukur

resiko dana kelola berdasarkan

valuasi yang tercantumkan di

prospektus.

Memberikan alternatif investasi jangka menengah dengan

penekanan pada stabilitas dan likuiditas, serta memberikan imbal

hasil yang kompetitif melalui instrumen investasi yang diterbitkan

oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Badan Usaha Milik Negara

dalam mata uang Rupiah.

Selama bulan Maret, sentimen di pasar obligasi masih tetap positif.

Diawali oleh resminya Jokowi sebagai calon presiden, terjadi

capital inflow ke pasar modal Indonesia. Investor asing masih

menambah kepemilikannya dalam Surat Utang Pemerintah.

Tercatat adanya penambahan kepemilikan investor asing sebesar

Rp 15,76 Triliun selama bulan Maret (360,91 T vs 345,14 T). Kurs

rupiah terhadap dollar cenderung menguat dan berada di bawah

level Rp 11.500/USD. Yield benchmark obligasi pemerintah tenor 10

tahun juga mengalami penurunan sebesar 0.36% (7.95% vs 8.30%).

Terjadi koreksi di pertengahan bulan akibat komentar Gubernur The

Fed, Janet Yellen, yang akan menaikkan suku bunga acuan lebih

cepat dari antisipasi pelaku pasar. Penurunan yang terjadi tidak

berlangsung lama karena diredam oleh keluarnya data inflasi bulan

Maret yang relatif kecil (konsensus pasar: 0.11% MoM) dan data

trade balance bulan Februari yang diperkirakan akan positif

(konsensus pasar: USD 300 Juta)
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